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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

 

  Indonesia merupakan salah satu Negara Maritim terbesar di dunia, 

karenanya, memiliki konsekuensi tersendiri mengenai fakta tersebut. 

Konsekuensi itu sendiri mengarah pada terwujudnya aktifitas yang sangat tinggi 

di wilayah perairan Indonesia, dalam melakukan aktifitas – aktifitas ekonomi 

secara garis besar akan selalu dilandasi oleh aktifitas pelayaran. Secara tidak 

langsung, letak geografis Indonesia yang sangat strategis membuatnya memiliki 

potensi yang sangat besar untuk mengembangkan sektor kelautan, karena laut 

akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi Indonesia. Potensi angkutan Sungai juga memiliki 

potensi yang sangat besar di Sumatera dan Kalimantan sebagai daerah penghasil 

pertambangan (batu bara, timah) dan perkebunan (karet, kelapa sawit dll) yang 

dapat dikirim ke berbagai daerah dan negara. 

  Sungai-sungai besar seperti Sungai Siak, Sungai Indragiri, Sungai Musi, 

Sungai Lematang, Sungai Kapuas dapat ditingkatkan sebagai salah satu moda 

transportasi alternatif terhadap moda transportasi lainnnya yang sudah ada 

selama ini. Operasinya pun didominasi oleh angkutan cargo dalam barges yang 

dirangkai hingga mencapai panjang ratusan meter dan ditarik dengan tug boat. 

  Sungai Musi adalah sebuah sungai yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan, Indonesia. Dengan panjang 750 km, sungai ini merupakan yang 

terpanjang di pulau Sumatera dan membelah Kota Palembang menjadi dua 

bagian, seberang ulu dan seberang ilir. Sungai ini terkenal sebagai sarana 

transportasi utama bagi masyarakat. Di tepi Sungai Musi terdapat Pelabuhan 

Boom Baru yang saat ini bisa digunakan kegiatan bongkar muat dan museum 

Sultan Mahmud Badarudin II.   
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Indonesia National Single Window (INSW) merupakan suatu sistem 

yang terintegrasi dengan perdagangan dan lalu lintas barang ekspor-impor, 

Sistem Nasional Indonesia yang melakukan suatu penyampaian data dan 

informasi secara tunggal (single submission of data and information) 

pemerosesan data dan informasi secara tunggal dan sinkron (single and 

synchronous processing of data and information) dan pembuatan keputusan 

secara tunggal. Indonesia Port Integration System (Inaportnet) adalah subsistem 

INSW dimana Inaportnet menangani pelayanan dan perizinan (in/out clearance) 

dari seluruh instansi terkait yang melakukan kegiatan di pelabuhan dalam proses 

Kepabeanan dan Kepelabuhanan. Oleh sebab itu Indonesian Portnet 

(Inaportnet) dibangun untuk mempercepat proses pelayanan dari instansi terkait 

di pelabuhan dan memudahkan pengurusan perizinan proses Port Clearance. 

Dalam hal ini dapat menghemat waktu dan biaya dalam proses pengurusannya. 

Portnet disediakan dalam suatu wadah (portal) yang dapat diakses oleh seluruh 

pengguna jasa pelabuhan, dengan demikian memungkinkan pengiriman 

dokumen melalui satu gateway-portal dan dari lokasi atau entitas mereka yang 

terkoneksi dalam Sistem Inaportnet ini Sesuai Surat Keputusan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia No. KM 53 Tahun 2002 tentang Tatanan 

Kepelabuhanan Nasional, dalam Bab III Pasal 7 angka 2 disebutkan bahwa 

untuk mewujudkan peran pelabuhan, suatu pelabuhan harus melaksanakan 

beberapa fungsi yaitu : Pelaksana Fungsi Keselamatan Pelayaran, Fungsi Bea 

Cukai, Fungsi Imigrasi, Fungsi Karantina, Fungsi Keamanan dan Ketertiban. 

Untuk mengintegrasikan sistem informasi kepelabuhanan yang standar dalam 

melayani kapal dan barang secara fisik dari seluruh instansi dan pemangku 

kepentingan. Agar semua fungsi tersebut berjalan maka Indonesia National 

Single Window (INSW) mengintegrasikan semuanya menjadi satu. 

Penerapan Inaportnet untuk pelayanan kapal dan barang pelabuhan 

tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 

157 Tahun 2015 Tentang Penerapan Inaportnet Untuk Pelayanan Kapal dan 

Barang di Pelabuhan. Sistem Inaportnet sendiri sudah dilaksanakan secara 

bertahap dan diterapkan pertama kali di Pelabuhan Makasar sejak Maret 2016. 

Untuk menunjang kegiatan tersebut maka dari itu peranan perusahaan pelayaran 

sangatlah penting bagi dunia pelayaran di Indonesia. Salah satunya PT. 

Samudera Agencies Indonesia yang merupakan Perusahaan Swasta yang 
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bergerak di bidang pelayanan jasa keagenan kapal. Diketahui bahwa keagenan 

kapal memiliki tugas mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kepentingan kapalnya, baik kapal milik perusahaan dan kapal charter yang telah 

dimudahkan dengan sistem Inaportnet saat ini. 

Berdasarkan hal-hal diatas, penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut ke dalam Penulisan Skripsi. Dengan demikian judul yang 

penulis pilih dan tetapkan adalah :  

 

“PENGARUH JUMLAH CLEARANCE KAPAL TERHADAP WAKTU 

PELAYANAN INAPORTNET SAMPAI KAPAL SANDAR PADA PT. 

SAMUDERA AGENCIES INDONESIA CABANG PALEMBANG” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Keterlambatan proses pengurusan kegiatan kapal pada sistem inaportnet. 

2. Pemberitahuan jadwal kedatangan yang tidak sesuai dengan perkiraan. 

3. Kurangnya pemahaman petugas operasional terhadap penggunaan sistem 

inaportnet. 

4. Kurangnya sosialisasi dan pengetahuan teknologi yang kurang dikuasai 

karyawan. 

C. BATASAN MASALAH 

Dari judul skripsi ini akan ditemukan adanya permasalahan yang mungkin dapat 

diangkat dan dibahas, namun diperlukan suatu batasan masalah agar materi yang 

dibahas nantinya tidak meluas, sehingga penulis tidak keluar dari topik yang 

telah dibatasi dan memudahkan penulisan untuk mengambil penyelesaian 

masalah. Adapun batasan masalah pada skripsi ini adalah : 

 Keterlambatan proses pengurusan kegiatan kapal pada sistem inaportnet. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, ditemukan berbagai masalah yang 

menjadi bahasan dalam pengaruh jumlah clearance kapal terhadap waktu 

pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies 

Indonesia cabang palembang. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Seberapa besar pengaruh keterlambatan proses pengurusan kegiatan kapal pada  

sistem inaportnet terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada  

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang ? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENYUSUNAN SKRIPSI 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah : 

a. Untuk mengetahui adanya hubungan antara jumlah clearance kapal 

dengan waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah clearance kapal  

terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu secara praktis dimana manfaat 

ini ditujukan untuk orang yang bersangkutan sedangkan manfaat teoritis 

ditujukan untuk halayak ramai. Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Manfaat teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca terkait berbagai masalah 

yang di hadapi. Dapat memberi informasi kepada halayak ramai 

bagaimana cara mengatasi apa bila terjadi kendala atau masalah terhadap 

waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar. 

b. Manfaat praktis 

Bagi perusahaan yaitu untuk dapat mengatasi kendala pada saat terjadi 

masalah terhadap waktu pelayanan inaportnet pada kapal. Dan bagi 

instansi pemerintahan yaitu kementerian perhubungan khususnya 

perhubungan laut dapat terus meningkatkan atau memperbaiki sistem 

inaportnet sehingga menjadi lebih mudah untuk digunakan. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Sebagai upaya untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi maka di 

buat sistematika materi berdasarkan bab yang di organisir sebagai suatu kesatuan 

yang utuh. Sehubungan dengan pemikiran ini maka penulisan skripsi terdiri dari 

5 (lima) bab, dimana bab yang satu ini dan bab yang lainnya saling terkait dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori dapat dijadikan referensi oleh 

penulis dan didukung pula dengan lampiran – lampiran. Untuk gambar lebih 

jelasnya mengenai skripsi ini, maka sistematika penulisan skripsi disusun 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

 

 BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan tentang pengertian/definisi 

operasional, teori dan kerangka pemikiran yang membuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan 

yang termasuk didalamnya mengenai pengertian dan hal – hal 

yang berkaitan dengan permasalahan serta kerangka pemikiran 

yang menjelaskan secara teoritis mengenai pertautan antara 

variabel yang diteliti serta hipotesis dalam mengemukakan 

jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang diperoleh 

oleh penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti. 

 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai metode metode yang digunakan 

oleh penulis dalam hal penulisan skripsi ini. Bab ini terdiri dari 

waktu dan tempat penelitian, metode pendekatan,sumber data dan 

teknik pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa saja 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data juga menguraikan 

tentang populasi, sampel dan teknik sampling serta teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian. 
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 BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas pokok masalah penelitian. Penulis akan 

membahas tentang deskripsi data, analisis data dari masalah yang 

ada, dan diakhiri dengan pemecahan masalah. 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan disampaikan 

kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah 

penelitian, dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan 

singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan 

dengan masalah penelitian yang merupakan masukan untuk 

perbaikan yang akan dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Agar tidak terjadi kesalahan makna dalam setiap variabel maka perlu 

didefiniskan tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini adapun 

operasional variabel tersebut, yaitu : 

 

1. Pengertian Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:1045), Pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

Menurut Surakhmad (2012: 1), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul 

dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala yang dapat memberikan 

perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan. 

Dapat disimpulkan pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang 

dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan 

perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di 

sekitarnya. 

 

2. Pengertian Pelayanan 

Menurut Moenir (2008) Pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan melalui seluruh kehidupan 

orang dalam masyarakat. 

Menurut Sinambela (2008) Mengemukakan bahwa pelayanan adalah 

setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, 

dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu 

produk secara fisik. 
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3. Pengertian Inaportnet 

Inaportnet adalah sistem yang berbasis jaringan internet/web service 

terkait dalam pelayanan kedatangan maupun keberangkatan kapal serta 

kegiatan bongkar muatnya. Sistem yang dibuat agar pengguna jasa 

(perusahaan pelayaran maupun perusahaan bongkar muat) dalam melakukan 

permohonan pelayanan atau yang sering kita dengar di dunia pelayaran 

clearance in dan clearance out untuk melakukan kegiatan kedatangan dan 

keberangkatan kapal maupun terkait rencana kegiatan bongkar muat untuk 

muatan di kapal tidak harus datang ke instansi pemerintah untuk melakukan 

clearance, atau dengan kata lain meminimalisir pengguna jasa bertatap muka 

dengan petugas pemerintah yang berwenang. 

4. Prosedur dan Proses Clearance In dan Out 

a. Pengertian Prosedur 

Menurut Mulyadi (2005), Pengertian prosedur adalah suatu 

urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 

departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang ulang. 

b. Pengertian Proses 

Menurut S. Handayaningrat (2011), Proses adalah serangkaian 

langka sistematis atau tahapan yang jelas dan dapat ditempuh berulang 

kali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. Proses merupakan suatu 

kegiatan yang direncanakan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian proses 

merupakan tindakan, pembuatan atau pengolahan yang menghasilkan 

produk. Dari pendapat yang dikemukakan para ahli di atas penulis 

menyimpulkan bahwa proses adalah serangkaian aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan secara terus menerus untuk mencapai suatu sasaran atau 

tujuan.  

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa proses merupakan 

suatu aktivitas atau kegiatan dari awal sampai akhir atau masih berjalan 

yang memberikan nafas bagi organisasi sampai dengan tercapainya 

tujuan. 
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c. Pengertian Clearance In 

Clearance In kapal merupakan kegiatan masuknya kapal ke 

dalam pelabuhan tambat untuk melakukan kegiatan bongkar muatnya, 

namun muatan kapal dapat berupa barang atau orang. Prosedur 

masuknya kapal ke dalam pelabuhan yang melayani perdagangan 

internasional. Nahkoda atau pemimpin kapal wajib memberitahukan 

rencana kedatangan dengan telegram nahkoda (master cable) kepada 

agen dalam waktu 1x24 jam, Setelah dikirim agen mengajukan 

permintaan pelayanan kapal dan barang (PPKB) kepada bea cukai, 

imigrasi karantina, dengan melampirkan salinan manifest atau dokumen 

muatan kapal serta formulir dan salinan pemberitahuan keagenen kapal 

asing (PKKA), Selanjutnya agen menyusun rencana pelayanan serta 

menyiapkan fasilitas pelayanan jasa kepelabuhanan. Kemudian, agen 

melakukan koordinasi dengan instansi pemerintah terkait di pelabuhan 

(bea cukai, imigrasi, karantina) dan pengguna jasa pelabuhan pada FKBP 

dan memberikan clearance in serta menetapkan penyandaran bagi kapal 

keagenan berbendera asing. 

d. Pengertian Clearance Out 

Clearance Out kapal merupakan kegiatan berlayarnya sebuah 

kapal port clearance atau surat persetujuan berlayar. Menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 82 Tahun (2014), Surat Persetujuan 

Berlayar adalah dokumen Negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar 

kepada setiap kapal yang akan berlayar. Setiap kapal yang hendak 

berlayar harus memiliki Surat Persetujuan Berlayar yang diiterbitkan 

oleh Syahbandar atau Syahbandar di pelabuhan perikanan kecuali kapal 

perang dan/atau kapal Negara/kapal pemerintah sepanjang tidak 

dipergunakan untuk kegiatan niaga.  

Surat Persetujuan Berlayar yang diterbitkan syahbandar hanya 

berlaku selama 1x24 jam dan untuk sekali pelayaran. Permohonan Surat 

Persetujuan Berlayar diajukan oleh pemilik atau operator kapal secara 

tertulis kepada syahbandar (kop surat perusahaan). Permohonan tersebut 

dilengkapi dengan surat pernyataan Nahkoda (Master Sailing 

Declaration) dan bukti – bukti pemenuhan kewajiban kapal lainnya 

sesuai dengan tujuan kapal tersebut berlayar. 
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Setelah permohonan diajukan Syahbandar melakukan 

pemeriksaan kelengkapan dan validitas dari surat dan dokumen kapal. 

Apabila ada laporan mengenai kapal yang tidak memenuhi persyaratan 

kelaiklautan dan keamanan kapal syahbandar berwenang melakukan 

pemeriksaan kapal. Jika terdapat hal hal yang bersifat pelanggaran atau 

adanya kekurangan pada kapal, surat ijin berlayar tidak dapat diberikan. 

Dan kepada nahkoda atau perusahaan pelayaran diperintahkan untuk 

melengkapi kekurangan, menurunkan muatan atau penumpang apabila 

jumlah penumpang kapal berlebih, atau menyelesaikan dokuman. 

 

B. TEORI 

1. Prosedur pengajuan warta kedatangan dan keberangkatan kapal 

melalui inaportnet. 

berikut akan dijelaskan mengenai prosedur pengajuan warta kedatangan 

dan keberangkatan kapal : 

a. Prosedur pengajuan warta kedatangan kapal melalui inaportnet 

1) Mempersiapkan dokumen-dokumen kapal yang diperlukan Aplikasi 

Inaportnet dalam bentuk PDF maksimal 2 Mb selama 5 menit. 

2) Mengajukan Permintaan Keagenan Kedatangan Kapal 

3) Mengajukan Layanan warta kedatangan kapal melalui Inaportnet di 

Link https://inaportnet.dephub.go.id 

4) Kirim seluruh dokumen yang telah di Input dan menunggu Approve 

petugas Kantor Syahbandar Otoritas Pelabuhan Kedatangan Kapal 

(PKK) Oleh Bagian Lalu Lintas Laut (LALA) dan Persetujuan Surat 

Perintah Masuk (SPM) oleh bagian Keselamatan Berlayar Patroli dan 

Pengawasan (KBPP) selama 15 menit. 

5) Mengajukan Permintaan Pelayanan Kapal Barang (PPKB) 

kedatangan dan penyandaran kapal di sistem Vessel Monitoring 

System (VMS) di PT. Pelabuhan Indonesia II Cabang Palembang 

(PT.Pelindo) selama 5 menit dan menunggu Approve oleh 

Koordinator Pandu dan bagian Rencana Pengendalian (Rendal). 

6) Penetapan Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) oleh petugas 

Keselamatan Berlayar Patroli dan Pengawasan (KBPP) Kantor 

https://inaportnet.dephub.go.id/
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Syahbandar Otoritas Pelabuhan Kelas II Palembang agar dapat 

menetapkan Surat Perintah Kerja (SPK) Pandu. 

b. Prosedur pengajuan warta keberangkatan kapal melalui Inaportnet 

1) Mengajukan Permintaan Keagenan Keberangkatan Kapal 

2) Mengisi warta keberangkatan kapal melalui sistem Inaportnet Link 

https://inaportnet.dephub.go.id 

3) Mengajukan Permintaan Pelayanan Kapal Barang (PPKB) 

keberangkatan di sistem Vessel Monitoring System (VMS) di PT. 

Pelabuhan Indonesia II Cabang Palembang (PT.Pelindo) selama 5 

menit dan menunggu Approve oleh Koordinator Pandu dan bagian 

Rencana Pengendalian (Rendal). 

4) Pengecekan dokumen – dokumen Daftar Awak Kapal ( Crew List) 

dan buku pelaut untuk penetapan Kepelautan oleh petugas bagian 

Keselamatan Berlayar Penjagaan Laut Dan Patroli (KBPP) selama 15 

menit. 

5) Melakukan pembayaran jasa labuh di Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) agar dapat menetapkan Laporan Kedatangan dan 

Keberangkatan Kapal (LK3) 

6) Setelah Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal (LK3) di 

Approve oleh petugas, Agent mengajukan Permintaan Surat 

Persetujuan Berlayar  (SPB) di bagian Lalu Lintas Laut (LALA) 

Kantor Syahbandar Otoritas Pelabuhan Kelas II Palembang selama 

20 menit. 

7) Pencetakan Surat Perintah Kerja (SPK) oleh Koordinator Kepnaduan 

di PT. Pelabuhan Indonesia II Cabang Palembang (PT. Pelindo). 

 

2. Dokumen – Dokumen Kapal yang diperlukan dalam melakukan 

clearance melalui Inaportnet. 

a. Dokumen Kedatangan Kapal 

1) Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) 

2) Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) 

3) Surat Persetujuan Berlayar Pelabuhan Asal (Port Clearance) 

4) Daftar Awak Kapal (Crew List) 

5) Dokumen muatan masuk (Manifest Impor) 

https://inaportnet.dephub.go.id/


12 

 

6) Bill of Lading (B/L) 

7) Sertifikat Keselamatan Kontruksi Kapal Barang (Cargo Ship Safety 

Contruction Certifcate) 

8) Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Barang (Cargo Ship Safety 

Equipment Certificate) 

9) Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang (Cargo Ship Safety 

Radio Certificate) 

10) Sertifikat Keselamatan Pengawakan Minimum (Minimum Safe 

Manning Certificate) 

11) Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran dari Kapal (National 

Prevrention Certificate) 

12) Dokumen Penyesuaian Manajemen Keselamatan (Document Of 

Compliance) 

13) Sertifikat Manajemen Keselamatan (Safety Management Certificate) 

14) Sertifikat Klasifikasi Lambung (Certificate Of Classification For 

Hull) 

15) Sertifikat Klasifikasi Mesin (Certificate Of Classification For 

Manchinerry) 

16) Sertifikat Garis Muat Internasional (National Load Line Certificate) 

 

b. Dokumen Keberangkatan Kapal 

1) Surat Permohonan Clearance 

2) Surat Pernyataan Nakhoda (Master Sailing Declaration) 

3) Dokumen Muatan Keluar (Manifest Ekspor) 

4) Rambu 

5) Jasa Labuh 

6) Surat Persetujuan Imigrasi (Immigration Clearance) 

7) Sertifikat Keselamatan Kotruksi Kapal Barang (Cargo Ship Safety 

Contruction Certificate) 

8) Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Barang (Cargo Ship Safety Equipment 

Certificate) 

9) Sertifikat  Keselamatan  Radio  Kapal  Barang  (Cargo  Ship  Safety Radio 

Certificate) 
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10) Sertifikat Keselamatan Pengawakan Minimum (Minimum Safe Manning 

Certificate) 

11) Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran dari Kapal (National 

Prevrention Certificate) 

12) Dokumen Penyesuaian Manajemen Keselamatan (Document of 

Compliance) 

13) Sertifikat Manajemen Keselamatan (Safety Management Certificate) 

14) Sertifikat Klasifikasi Lambung (Certificate of Classification For Hull) 

15) Sertifikat Klasifikasi Mesin (Certificate of Classification For Manchinerry) 

16) Sertifikat Garis Muat Internasional (National Load Line Certificate) 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran adalah suatu konsep dari penelitian yang 

menyajikan hubungan antara variabel yang akan terjadi dan diperoleh dari 

penjabaran tinjauan pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan dari skripsi 

ini, penulis membuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal – hal yang menjadi 

pembahasan pokok yaitu mengenai “Pengaruh Jumlah Clearance Kapal 

Terhadap Waktu Pelayanan Inaportnet Sampai Kapal Sandar pada PT. Samudera 

Agencies Indonesia Cabang Palembang”. 

Berdasarkan uraian teori dan penjelasan  istilah – istilah dari para ahli 

pada landasan teori sebelumnya, untuk mendukung pemaparan pada bab – bab 

yang akan dibahas selanjutnya, maka perlu ditulis kerangka pemikiran. Dari 

uraian diatas maka dapat dilihat suatu bagian alur pemikiran secara garis besar 

sebagai berikut : 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran Antar variabel Jumlah Clearance Kapal (X) 

Terhadap Waktu Pelayanan Inaportnet (Y) 

 

          

 

 

 

 

 

Jumlah Clearance kapal 

(X) 

Waktu Pelayanan 

Inaportnet (Y) 
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Keterangan : 

 X = Jumlah Clearance Kapal 

 Y = Waktu Pelayanan Inaportnet 

Bagan 2.2 

Alur Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

MASALAH 

Keterlambatan proses pengurusan kegiatan kapal pada sistem inaportnet. 

 

 

SEBAB 

Lamanya waktu pelayanan pada sistem inaportnet sampai kapal sandar. 

 

AKIBAT 

Proses Clearance pada sistem Inaportnet tidak berjalan dengan baik 

SOLUSI 

Memberikan sosialisasi tentang pengoperasian sistem inaportnet kepada 

karyawan. 

 

TUJUAN 

Agar karyawan dapat mengoperasikan sistem inaportnet dengan baik sehingga 

pengurusan clearance dapat berjalan dengan lancar. 



15 

 

D. HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis membuat hipotesis untuk 

topik yang disajikan dimana untuk memberikan jawaban sementara atau 

perkiraan pemecahan masalah adalah sebagai berikut : 

 

Ho : Tidak ada Pengaruh antara jumlah clearance kapal terhadap waktu 

pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang. 

 

Ha : Terdapat pengaruh antara jumlah clearance kapal terhadap waktu pelayanan 

inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada saat melakukan prada (Praktek Darat) di 

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang, terhitung mulai 

tanggal 02 Januari 2021 sampai dengan tanggal 06 Agustus 2021. 

 

2. Tempat dan Profil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada : 

a. Nama Perusahaan : PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

  Palembang 

b. Alamat   : Jl. Jend. Sudirman No. 3528/2083 Km. 3,5 Kota  

  Palembang, Sumatera Selatan 

c. Telepon  : (62-711) 313616   

d. Fax   : (62-711) 311288, 310175, 369285. 

e. Jenis usaha  : Bidang Jasa Keagenan Kapal 

f. Badan usaha  : PT. Samudera Indonesia 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Menurut Darmadi (2013:153), Metode penelitian adalah suatu cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Sedangkan 

menurut Arikunto (2019:136) Metode penelitian adalah cara utama yang 

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas 

masalah yang diajukan.  
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Pada penelitian ini, penulis akan membahas tentang pengaruh jumlah 

clearance kapal terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada 

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. Sehingga Penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan dalam penulisan penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data berupa angka – angka dan umumnya di analisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif atau inferensial Silaen (2018:18). 

 

C. SUMBER DATA 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2015) data Primer merupakan data yang langsung 

diberikan kepada pengumpul data. Data primer yang dikumpulkan yaitu data 

seluruh kegiatan bagian operasional pada PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang. 

2.  Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2015) data sekunder merupakan sumber daya yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui 

orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder penelitian ini adalah data 

pengurusan clearance oleh operator inaportnet dalam kurun waktu 8 bulan 

pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Penyusunan sebuah skripsi memerlukan suatu penelitian dan teknik 

pengumpulan data tertentu agar diperoleh suatu kebenaran yang kongkret dan 

dapat dibuktikan, sehingga penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk 

memecahkan masalah yang timbul pada suatu laporan tugas.Pada penelitian  ini, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain : 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung. Teknik pengumpulan data yang umum dilaksanakan yaitu 

melakukan observasi  objektif, yaitu dengan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap proses sistem inaportnet dalam meyelesaikan kegiatan 

clearance kapal selama melaksanakan praktek kerja nyata yang dilaksanakan 
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selama kurang lebih 8 bulan di PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan meneliti 

dokumentasi yang sudah menjadi arsip perusahaan. Hal tersebut dapat 

berupa data- data fasilitas yang dimiliki, dan data – data lainnya yang terkait 

dengan kelancaran dalam pelayanan jasa keagenan dalam pengurusan 

inaportnet yang terdapat dibagian operasional PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang. 

 

3. Studi Pustaka 

Membaca, melihat, meneliti, mengutip dari buku atau refrensi yang 

ditawarkan, masukan atau pertimbangan, dan perbandingan dari apa yang 

dapat dilihat dari teori-teori yang sudah ada merupakan contoh dari studi 

pustaka. Studi pustaka ini memiliki tujuan untuk mendapatkan dasar-dasar 

teori dengan masalah yang akan dibahas. 

 

E. POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPELING 

1. Populasi 

Sugiyono (2015:117) mengemukakan bahwa populasi merupakan suatu 

generalisasi yang terdiri dari berbagai hal objek dan subjek dengan memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu yang peneliti pilih untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulannya. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah data waktu 

pelayanan pengurusan Clearance kapal melalui sistem inaportnet pada PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

2. Sampel 

 Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau sebagai wakil 

populasi yang akan diteliti. Apabila penelitian yang dilakukan sebagian dari 

populasi maka bisa dibilang penelitian tersebut penelitian sampel. Jadi 

sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu data waktu pelayanan 

pengurusan clearance kapal melalui sistem inaportnet dalam kurun waktu 8 

bulan pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 
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3. Teknik Sampling 

 Menurut Sugiyono (2017), Teknik Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Setelah merumuskan persoalan dan tujuan penelitian dengan jelas serta 

menetapkan hipotesis, dilakukan pengumpulan data. Data yang masuk masih 

merupakan data mentah yang selanjutnya perlu diolah sebelum dilakukan 

analisis terhadap data tersebut. Oleh karena itu, penulis mengambil langkah 

teknik analisis statistik kuantitatif yaitu teknik menganalisis data dengan 

mengindentifikasi dua variabel yang saling berhubungan. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan variabel bebas yaitu Pengaruh Jumlah Clearance Kapal 

(X) dan variabel terikat Yaitu waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar 

(Y). Penelitian ini didasarkan pada kekuatan hubungan antara kedua variabel 

yang sedang dianalisis sehingga dapat diketahui besarnya hubungan antara 

kedua variabel tersebut, uraian teknik analisis statistik yang dilakukan penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi r berdasarkan sekumpulan data (x dan y) 

berukuran n dapat digunakan rumus: 

  
  (     )  (  ) (  )

√     (  )          (  ) 
 

Dimana: 

r  : koefisien korelasi, besarnya hubungan antara variabel x dan y 

X  : variabel bebas yaitu pengaruh Jumlah Clearance Kapal 

Y  : variabel terikat yaitu Waktu Pelayanan Inaportnet 

 

  Korelasi yaitu hubungan dimana ada dua kejadian yang berhubungan. 

Anlisis ini digunakan untuk mencari korelasi antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Jika dua variabel ini berkorelasi maka variabel tersebut 

dapat mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

variabel lainnya. Maka, jika variabel X berkorelasi dengan variabel Y, nilai 

variabel X dapat diketahui untuk memperkirakan atau memperhitungan 
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nilai variabel Y, karena adanya perubahan variabel X akan mempengaruhi 

variabel Y. Kuat atau tidaknya hubungan antara variabel X dan Y 

dinyatakan dalam nilai yang besarnya berkisar antara -1 < r < 1: 

a. Bila r = -1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

b. Bila r = +1 atau mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

c. Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y dengan 

kata lain hubungan sangat lemah. 

Penafsirannya akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan data 

dilihat dalam tabel interprestasi nilai r. 

Tabel 3.1 

Kategori Koefisien Korelasi 

Internal Koefien Tingkat Hubungan 

Antara 0.00 – 1.99 Korelasi Sangat Rendah 

Antara 0.20 – 0.399 Korelasi Rendah 

Antara 0.40 – 0.599 Korelasi Sedang 

Antara 0.60 – 0.799 Korelasi Kuat 

Antara 0.80 – 1.00 Korelasi Sangat Kuat 

 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari variabel 

X terhadap naik turunnya variabel Y. 

Rumus yang digunakan dalam koefisien determinasi ialah : 

Kp = r2x 100% 

Keterangan : 

Kp  = Koefisien positif 

r   = Koefisien korelasi X dan Y 

fungsi dari koefisien determinasi adalah : 

a. Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi 

linier. 

Jika mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila 

mendekati 0, maka tidak layak digunakan. 
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b. Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi 

variabel terikat (%). 

 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

  Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya kelinieran pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini menggunakan regresi linier (Riduwan, 2005:145) 

sebagai berikut: 

Ŷ= a + bX 

Dimana:  

Ŷ  = Subyek dalam variabel dependen yanng diprediksikan 

a   = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi 

penurunan. 

X  = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 dan   

 

4. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh hipotesis 

penelitian yang telah disusun semula dapat diterima berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan. Analisis uji hipotesis tidak menguji kebenaran, tetapi 

menguji dapat diterima atau ditolaknya hipotesis yang bersangkutan 

(Gulo,2002 : 153) 

Persamaannya adalah : 

to = t hitung 

 

r √    2 

to =    

√1   (𝑟)2
 

 

 


2
)X(

2
Xn

)Y(X)(XYn
b

n

)Xb(-Y)(
a

 

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dapat diambil kesimpulan :jika t hitung < t tabel, maka Ho = 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara X dan Y. 

jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

ada  hubungan signifikan antara X dan Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan yang terjadi dan 

menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis alami pada saat melaksanakan 

praktek darat. Untuk memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan 

deskripsi data, antara lain: 

1. Informasi Mengenai Perusahaan 

A. Sejarah Singkat PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang 

Pada tanggal 13 November 1964, berdirinya PT. Perusahaan Pelayaran 

Samudera “Samudera Indonesia” yang dibentuk oleh Soedarpo 

Sastrosatomo dan berkembang hingga saat ini membentuk banyak 

cabang perusahaan. Salah satunya yaitu PT. Samudera Agencies 

Indonesia yang telah mendapatkan Surat Izin Usaha Perusahaan 

Keagenan Kapal (SIUPKK) yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Perhubungan Direktorat Jenderela Perhubungan Laut dengan Nomor : 

BX-79/AL203,  

Nama Perusahaan : Samudera Agencies Indonesia, Alamat : Gedung 

Samudera Indonesia Lt. 3, Jl. Letjen. S. Parman Kav. 35, RT. 004 RW. 

003, Kel. Palmerah, Jakarta Barat, Direktur Utama / Penanggung Jawab : 

Bani Maulana Mulia, Nomor Pokok Wajib Pajak : 80.187.326.5-031.000 

pada tanggal 14 Maret 2017.  
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PT. Samudera Indonesia Tbk merupakan perusahaan transportasi kargo 

dan logistik terpadu yang didirikan Tahun 1964. Awal mula perusahaan 

dimulai dari tahun 1950 an dengan bisnis keagenan kapal yang dirilis 

oleh perusahaan, Bapak Soedarpo Sastrosatomo. Sejak tahun 1999, 

perusahaan telah mencatat sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Dengan 

pengalaman lebih dari 50 tahun, Samudera Indonesia telah 

mengembangkan brand “Samudera” yang dikenal dengan baik. 

Samudera Indonesia memiliki 5 lini bisnis yaitu Samudera Shipping, 

Samudera Logistics, Samudera Ports, Samudera Property, dan Samudera 

Services untuk menyediakan layanan berkualitas tinggi pada pelanggan. 

Didukung oleh 4.000 karyawan, lebih dari 40 anak perusahaan kantor di 

berbagai wilayah Indonesia dan Asia, Samudera berkomitmen untuk 

memberikan solusi terbaik dalam pengangkutan kargo dan logistik.  

Bisnis keagenan merupakan awal bisnis Samudera Indonesia dan telah 

digeluti sejak tahun 1953. Selama lebih dari lima tahun, bisnis keagenan 

perusahaan tidak hanya mengelola bisnis untuk memenuhi kebutuhan 

pasar domestik tetapi agen dari perusahaan pelayaran asing termuka di 

Indonesia. Samudera Agencies Indonesia memiliki layanan yang luas dan 

terintegritas mulai dari pengangkutan darat, depo container, pergudangan 

dan feeder baik untuk rute domestik maupun internasional serta layanan 

di terminal. Saat ini, Samudera Agencies Indonesia mewakili beberapa 

perusahaan yang merupakan perusahaan pelayaran global antara lain 

Korea Marine Transport Co Ltd, NYK Bulk & Projects Carrier, 

Rickmers Line, NileDutch dan Hapag-Lloyd AG. Samudera Agencies 

Indonesia didukung oleh kantor-kantor cabang yang terletak di 

pelabuhan-pelabuhan utama di Indonesia. 
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B. Visi dan Misi PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang 

1. VISI 

Menjadi perusahaan pelayaran yang tumbuh, berkembang dan 

profesional dengan mengutamakan kualitas pelayanan terbaik dan 

dapat diandalkan oleh pengguna jasa. 

2. MISI 

Menyediakan jasa pelayaran yang berkualitas dan profesional 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan, mencapai 

pertumbuhan perusahaan dan mampu memberikan keuntungan 

maksimal bagi stakeholder. 

C. Struktur Organisasi PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang 

1. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan kerja 

antara tiap bagian yang ada dalam perusahaan dalam menjalin 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan bersama. Suatu 

perusahaan dapat berjalan baik, lancar dan terorganisasi apabila 

masing – masing karyawannya telah mengetahui tugas dan 

wewenang masing-masing bagian yang ada di perusahaan. 

Struktur     Organisasi   PT.    Samudera    Agencies    Indonesia   

Cabang Palembang adalah bertipe garis, dimana masing-masing 

bagian yang terdapat pada struktur organisasi ini saling melengkapi 

dalam menjalin kerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, serta 

seluruh bagian yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap 

kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. Untuk lebih 

jelasnya struktur organisasi PT. Samudera Agencies Indonesia dapat 

dilihat pada gambar berikut. : (Terlampir) 
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STRUKTUR ORGANISASI 

PT. SAMUDERA AGENCIES INDONESIA 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Uraian Tugas Dan Daftar Pengurus Pada PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang 

Uraian mengenai pembagian tugas, wewenang dari masing – masing 

bagian adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Cabang (Branch Head) 

1. Memimpin kegiatan marketing atau pemasaran pada kantor 

cabang. 

2. Melakukan Pengawasan, Koordinasi dan Monitoring atas 

kegiatan Operasional. 

3. Memantau dan melakukan manajemen resiko terhadap prosedur 

Operasional. 

4. Memberikan solusi dan keputusan mengenai Permasalahan di 

kantor cabang. 

KEPALA CABANG 

MANAJER 

OPERASIONAL 

MANAJER KEUANGAN 

DAN ADMINISTRASI 

MANAJER SALES DAN 

MARKETING 

HUMAN 

CAPITAL 

GA 

STAFF 

IT 

STAFF 

TREASURY 

BILLING 

STAFF 

DISBUSEMENT 

COLLECTOR 

ACCOUNTING 

STAFF 

CASHIER/ 

BANK 

HUSBANDE

R 
SHIP’S 

PLANNER 

OPS 

PLANNING 

MANIFEST 

IN/OUT SSL 

FEEDER OPERATOR 

CUST SVC COC & DOC 

EXPORT SOC/COC 

DOC IMPORT SSL 

(COC/SOC) 

SALES & CUST SVC 

KMTC & SIG 

DOCUMENTATION 

KMTC 

CUST SVC & DOC HL 

CUST SVC & DOC 

MSL/MCC EXPORT 

CUST SVC & DOC 

MSL/MCC IMPORT 
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b. Manajer Operaional (Operation Depatment Head) 

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang memiliki 

Manajer Operasional yang mana memiliki tugas : 

1. Melaksanakan penyusunan rencana kerja dan anggaran 

operasional perusahaan. 

2. Memeriksa laporan bulanan setiap pekerjaan. 

3. Membuat laporan bulanan atas kegiatan operasional. 

4. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan operasional. 

 

c. Husbandary (Operasional) 

1. Mempersiapkan seluruh dokumen yang diperlukan untuk 

kedatangan dan keberangkatan kapal. 

2. Memenuhi kebutuhan kapal selama labuh/sandar. 

3. Mengurus proses perizinan masuk (Clearance In) atau keluar 

(Clearance Out) kapal. 

Adapun Daftar Susunan Pengurus PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang sebagai Berikut : 

 

 

 

Tabel 4.1 

Daftar Susunan Pengurus PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia  Pendidikan 

Terakhir 

Bagian 

1. Iwan Roswa M 

Simangunsong 

Pria 38 Sarjana Branch Manager – 

General Manager 

2. Yudhy Afrianto Pria 43 Sarjana Operation 

Department. Head 

3. Jhon Frizal 

Hamzah 

Pria 44 SMA Operation Staff 

4. Junaidi Pria 34 Diploma Operation Staff 

5. Sumari Pria 27 Diploma Operation Staff 

6. Masmudi Pria 53 SMA Operation Staff 

7. Wahyudi 

Setiawan 

Pria 50 Sarjana Operation Staff 
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E. Data jumlah kapal yang diageni melalui sistem online Inaportnet 

Berikut ini data mengenai jumlah kapal yang menggunakan jasa PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang Periode bulan Januari 

2021 sampai dengan Periode bulan Agustus 2021. 

Tabel 4.2 

Data kunjungan kapal yang diageni oleh PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang Periode Januari – Agustus 2021 

No Month Vassel ETA ETD B/M VOY 

1. Jun’21 TB Belini IX 29-12-20 02-01-21 B/M 351 

2. Jun’21 TB Belini VII 01-01-21 07-01-21 B/M 367 

3. Jun’21 MV. Pac Cergas 03-01-21 05-01-21 B/M 232 

4. Jun’21 MV. Intan Daya 9 05-01-21 08-01-21 B/M 057 

5. Jun’21 TB Belini IX 06-01-21 10-01-21 B/M 352 

6. Jun’21 MV. Pac Cergas 10-01-21 13-01-21 B/M 233 

7. Jun’21 MV. Intan Daya 9 12-01-21 15-01-21 B/M 058 

8. Jun’21 MT. Gas Pioneer 16-01-21 19-01-21 B/M 132 

9. Jun’21 MV. Pac Cergas 16-01-21 19-01-21 B/M 234 

10. Jun’21 TB Belini IX 16-01-21 25-01-21 B/M 353 

11. Jun’21 MT Mini Star 18-01-21 21-01-21 B/M 493 

12. Jun’21 TB Belini VII 21-01-21 27-01-21 B/M 369 

13. Jun’21 MV. Charlotte 24-01-21 28-01-21 B/M 069 

14. Jun’21 MV. Pac Cergas 24-01-21 26-01-21 B/M 235 

15. Jun’21 MT. Mini Star 29-01-21 01-02-21 B/M 493 

16. Feb’21 MV. Pac Cergas 31-01-21 02-02-21 B/M 236 

17. Feb’21 TB Belini VII 01-02-21 08-02-21 B/M 370 

18. Feb’21 MV. Charlotte 06-02-21 16-02-21 B/M 070 

19. Feb’21 MV. Pac Cergas 07-02-21 09-02-21 B/M 237 

20. Feb’21 MV. Pac Cergas 15-02-21 17-02-21 B/M 238 

21. Feb’21 MV. Pac Cergas 21-02-21 24-02-21 B/M 239 

22. Feb’21 MV. Charlotte 22-02-21 25-02-21 B/M 071 

23. Feb’21 MT. Gas Pioneer 22-02-21 25-02-21 B/M 134 

24. Mar’21 MV. Pac Cergas 01-03-21 03-03-21 B/M 240 

25. Mar’21 MV. Homanzan 04-03-21 07-03-21 B/M 010 

26. Mar’21 MV. Charlotte 07-03-21 10-03-21 B/M 073 

27. Mar’21 MV. Pac Cergas 10-03-21 13-03-21 B/M 241 

28. Mar’21 MV. Homanzan 13-03-21 16-03-21 B/M 012 

29. Mar’21 MV. Pac Cergas 16-03-21 18-03-21 B/M 242 

30. Mar’21 MT. Gas Pioneer 17-03-21 20-03-21 B/M 135 

31. Mar’21 LPG Gas Dollart 21-03-21 25-03-21 B/M 004 

32. Mar’21 MV. Pac Cergas 22-03-21 24-03-21 B/M 243 

33. Mar’21 MV. Charlotte 22-03-21 25-03-21 B/M 076 

34. Mar’21 MV. Pac Cergas 28-03-21 30-03-21 B/M 244 

35. Mar’21 MT Sinar Bontang 29-03-21 31-03-21 B/M 005 

36. Mar’21 MV Charlotte 30-03-21 01-04-21 B/M 077 

37. Apr’21 MT Gas Pioneer 01-04-21 04-04-21 B/M 136 

38. Apr’21 MV Pac Cergas 04-04-21 07-04-21 B/M 245 
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39. Apr’21 MV Homanzan 06-04-21 09-04-21 B/M 016 

40. Apr’21 MV Pac Cergas 11-04-21 13-04-21 B/M 246 

41. Apr’21 LPG Gas Dollart 11-04-21 16-04-21 B/M 005 

42. Apr’21 MV Charlotte 12-04-21 14-04-21 B/M 079 

43. Apr’21 MV Homanzan 12-04-21 15-04-21 B/M 017 

44. Apr’21 MV Charlotte 17-04-21 20-04-21 B/M 080 

45. Apr’21 MT Sinar Bontang 17-04-21 20-04-21 B/M 006 

46. Apr’21 MV Pac Cergas 18-04-21 21-04-21 B/M 247 

47. Apr’21 MV Homanzan 18-04-21 21-04-21 B/M 018 

48. Apr’21 MT Sinar Maluku 21-04-21 27-04-21 B/M 006 

49. Apr’21 MV Pac Cergas 25-04-21 27-04-21 B/M 248 

50. Apr’21 MV Homanzan 25-04-21 29-04-21 B/M 019 

51. Mei’21 MV Pac Cergas 02-05-21 04-05-21 B/M 249 

52. Mei’21 LPG Gass Dollart 01-05-21 04-05-21 B/M 006 

53. Mei’21 MV Pac Cergas 11-05-21 14-05-21 B/M 250 

54. Mei’21 MV Homanzan 08-05-21 11-05-21 B/M 021 

55. Mei’21 MV Charlotte 13-05-21 20-05-21 B/M 084 

56. Mei’21 MV Homanzan 17-05-21 21-05-21 B/M 022 

57. Mei’21 MV Pac Cergas 20-05-21 23-05-21 B/M 251 

58. Mei’21 MT Sinar Labuan 22-05-21 26-05-21 B/M 007 

59. Mei’21 MV Sinar Penida 29-05-21 01-06-21 B/M 048 

60. Mei’21 MT Mini Star 29-05-21 31-05-21 B/M 498 

61. Jun’21 MV Charlotte 31-05-21 03-06-21 B/M 086 

62. Jun’21 LPG Gas Dollart 05-06-21 09-06-21 B/M 008 

63. Jun’21 MV Sinar Penida 06-06-21 08-06-21 B/M 049 

64. Jun’21 MV Charlotte 06-06-21 09-06-21 B/M 087 

65. Jun’21 TB Belini VII/BG  11-06-21 17-06-21 B/M 371 

66. Jun’21 MV Charlotte 13-06-21 16-06-21 B/M 088 

67. Jun’21 MV Sinar Penida 12-06-21 16-06-21 B/M 050 

68. Jun’21 MV Sinar Penida 21-06-21 25-06-21 B/M 051 

69. Jun’21 MV Charlotte 20-06-21 22-06-21 B/M 089 

70. Jun’21 MV Homanzan 22-06-21 25-06-21 B/M 025 

71. Jun’21 LPG Gas Dollart 27-06-21 30-06-21 B/M 009 

72. Jun’21 MV Charlotte 26-06-21 29-06-21 B/M 090 

73. Jun’21 MV Homanzan 29-06-21 02-07-21 B/M 026 

74. Jun’21 MV Sinar Penida 29-06-21 01-07-21 B/M 052 

75. Jul,21 MV Charlotte 03-07-21 06-07-21 B/M 091 

76. Jul,21 MT Mini Star 05-07-21 08-07-21 B/M 499 

77. Jul,21 MV Sinar Penida 05-07-21 08-07-21 B/M 053 

78. Jul,21 MV Charlotte 11-07-21 13-07-21 B/M 092 

79. Jul,21 MV Homanzan 12-07-21 15-07-21 B/M 028 

80. Jul,21 MV Sinar Penida 14-07-21 16-07-21 B/M 054 

81. Jul,21 MV Charlotte 17-07-21 20-07-21 B/M 093 

82. Jul,21 MV Homanzan 18-07-21 21-07-21 B/M 029 

83. Jul,21 MV Sinar Penida 22-07-21 25-07-21 B/M 055 

84. Jul,21 MT Mini Star 22-07-21 24-07-21 B/M 500 

85. Jul,21 MV Charlotte 24-07-21 28-07-21 B/M 094 

86. Jul,21 MV Sinar Penida 28-07-21 31-07-21 B/M 056 
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87. Aug’21 LPG Gas Dollart 02-08-21 05-08-21 B/M 011 

88. Aug’21 MV Charlotte 02-08-21 05-08-21 B/M 095 

89. Aug’21 MV Sinar Penida 04-08-21 07-08-21 B/M 057 

90. Aug’21 MV Homanzan 05-08-21 09-08-21 B/M 032 

91. Aug’21 MV Charlotte 09-08-21 12-08-21 B/M 096 

92. Aug’21 MV Sinar Penida 10-08-21 13-08-21 B/M 058 

93. Aug’21 MV Sinar Penida 17-08-21 20-08-21 B/M 059 

94. Aug’21 MV Charlotte 16-08-21 19-08-21 B/M 097 

95. Aug’21 MV Unggul 17-08-21 19-08-21 B/M 044 

96. Aug’21 MV Charlotte 23-08-21 25-08-21 B/M 098 

97. Aug’21 MV Penida 23-08-21 27-08-21 B/M 060 

98. Aug’21 MV Unggul 24-08-21 27-08-21 B/M 045 

99. Aug’21 MV Charlotte 29-08-21 04-09-21 B/M 099 

Sumber data diperoleh dari bagian operasional perusahaan PT Samudera 

Agencies Indonesia Cabang Palembang 

 

F. Data Jumlah Clearance Kapal melalui sistem INAPORTNET yang 

diageni PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

Melihat dari data dibawah ini, dapat dilihat perkembangan pelayanan 

melalui sistem Inaportnet mempengaruhi waktu pelayanan clearance 

kapal untuk masuk ke Palembang yang diageni oleh PT. Samudera 

Agencies Indonesia Cabang Palembang. Data ini menunjukkan lamanya 

proses clearance kapal yang diageni oleh PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang. 

 

Tabel 4.3 

Jumlah dan Waktu pelayanan kedatangan kapal yang di ageni PT. Samudera 

Agencies Indonesia Cabang Palembang pada bulan Januari 2021 – Agustus 2021. 

 

NO BULAN TOTAL 

KUNJUNGAN 

KAPAL 

TOTAL WAKTU 

PELAYANAN 

(JAM) 

RATA – 

RATA 

WAKTU 

PELAYANAN 

1. JANUARI 15 522 35 

2. FEBRUARI 8 189 24 

3. MARET 13 337 26 

4. APRIL  14 350 25 

5. MEI 10 259 25 

6. JUNI 14 358 26 

7. JULI 12 362 30 

8. AGUSTUS 13 271 21 

 TOTAL 99 2648 27 
Sumber data diperoleh dari bagian operasional perusahaan PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang. 
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B. ANALISIS DATA 

 

Penulis menggunakan analisis statistik dalam penelitian ini yaitu dengan 

menganalisis koefisien korelasi, koefisien determinasi, regresi linier sederhana, 

dan uji hipotesis sehingga penulis dapat mengetahui dengan jelas ada tidaknya 

dan sejauh mana hubungan jumlah clearance kapal terhadap waktu pelayanan 

inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang pada periode Januari 2021 sampai dengan Agustus 2021. 

 

Besarnya pengaruh jumlah clearance kapal yang didasarkan pada waktu 

pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang sebagai agen umumnya. 

Maka dapat diuji dengan analisis statistik sebagai berikut : 

 

1. Analisis Variabel X 

Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh jumlah clearance kapal 

dalam proses pelayanan kapal yang diageni oleh PT. Samudera Agencies 

Indonesia cabang Palembang sebagai Variabel X maka dapat di analisis 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 

 

Tabel 4.4 

Analisa Waktu Pelayanan inaportnet sampai kapal sandar oleh PT. Samudera 

Agencies Indonesia Cabang Palembang Periode Januari 2021 sampai dengan 

Agustus 2021 

NO BULAN JUMLAH CLEARANCE KAPAL 

1. JANUARI 15 

2. FEBRUARI 8 

3. MARET 13 

4. APRIL 14 

5. MEI 10 

6. JUNI 14 

7. JULI 12 

8. AGUSTUS 13 

 TOTAL ∑X                        99 

Sumber data diperoleh dari bagian operasional perusahaan PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang. 

 

2. Analisis Variabel Y 

Untuk mengetahui waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar yang 

diageni oleh PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang melalui 

sistem inaportnet sepanjang  periode Januari 2021 sampai dengan Agustus 

2021 sebagai variabel Y, maka dapat di analisis sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Analisa data jumlah kunjungan kapal pada sistem inaportnet yang diageni oleh 

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang Periode Januari 2021 

sampai dengan Agustus 2021 

 

NO 

 

Bulan 

Variabel Y 

(Waktu Pelayanan Inaportnet ) 

1. JANUARI 552 JAM 

2. FEBRUARI 189 JAM 

3. MARET 337 JAM 

4. APRIL 350 JAM 

5. MEI 259 JAM 

6. JUNI 358 JAM 

7. JULI 362 JAM 

8. AGUSTUS 271 JAM 

 TOTAL∑Y 2648 JAM 

Sumber data diperoleh dari bagian operasional perusahaan PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang. 

 

3. Analisis Variabel X dan Y 

Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara jumlah clearance kapal 

terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang dapat dilihat dari tabel 

analisa dan perhitungan sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Analisa jumlah kapal dan jumlah waktu pelayanan inaportnet sampai kapal 

sandar yang diageni oleh PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang 

No Bulan Variabel X (Jumlah 

Clearance Kapal) 

Variabel Y (Waktu 

Pelayanan) 

1. JANUARI 15 522 

2. FEBRUARI 8 189 

3. MARET 13 337 

4. APRIL 14 350 

5. MEI 10 259 

6. JUNI 14 358 

7. JULI 12 362 

8. AGUSTUS 13 271 

 TOTAL∑ X dan Y 99 2648 

Sumber data diperoleh dari bagian operasional perusahaan PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang. 

Tabel 4.7 

Korelasi Hubungan variabel X dan Y 

No BULAN X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 JANUARI 15 522 225 272484 7830 

2 FEBRUARI 8 189 64 35721 1512 

3 MARET 13 337 169 113569 4381 

4 APRIL 14 350 196 122500 4900 

5 MEI 10 259 100 67081 2590 

6 JUNI 14 358 196 128164 5012 

7 JULI 12 362 144 131044 4344 

8 AGUSTUS 13 271 169 73441 3523 

n=8  99 2648 1263 944004 34092 

Sumber data diperoleh dari bagian operasional perusahaan PT. Samudera Agencies Indonesia 

Cabang Palembang. 

 

Dari data yang terdapat pada tabel diatas, dilakukan analisis hubungan antara 

pengaruh jumlah clearance kapal terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai 

kapal sandar pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang, 

dengan menggunakan perhitungan statistik : 
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a. Analisis Koefisien Korelasi 

Maksud dari analisis korelasi ini adalah untuk mengetahui kuat atau tidaknya 

pengaruh waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar (X) terhadap 

kelancaran Pengurusan Clearance kapal(Y). 

Bila Koefisien Korelasi (r) positif, maka Variabel X dan Y bersifat searah 

yang berarti apabila nilai X menurun maka akan terjadi pula penurunan pada 

nilai Y, sebaliknya apabila nilai X naik maka akan terjadi juga kenaikan 

pada nilai Y. 

Sedangkan apabila Koefisien Korelasi (r) negatif, maka Variabel X dan Y 

bergerak segaris lurus. Dari tabel tersebut diperoleh nilai yang digunakan 

dalam rumus Koefisien Korelasi sebagai berikut : 

n  = 8 

∑X  = 99 

∑Y  = 2648 

∑X
2 

= 1263 

∑Y
2 

= 944004 

∑XY = 34092 

 

Berdasarkan nilai – nilai tersebut dilakukan perhitungan statistik sehingga 

hasil perhitungan sebagai berikut : 

 

Dari rumus diatas maka penulis menggunakan aplikasi statistik SPSS 

sebagai metode penghitung dengan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Tabel Perhitungan Korelasi X dan Y dengan SPSS 

 

 

Correlations 

 

Jumlah 

Clearance Kapal 

Waktu Pelayanan Inaportnet 

Sampai Kapal Sandar 

Jumlah Clearance Kapal Pearson Correlation 1 .827
*
 

Sig. (2-tailed)  .011 

N 8 8 

Waktu Pelayanan Inaportnet 

Sampai Kapal Sandar 

Pearson Correlation .827
*
 1 

Sig. (2-tailed) .011  

N 8 8 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Tabel SPSS di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan ( r ) yaitu 

sebesar 0,827 menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah clearance kapal 

terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera 

Agencies Indonesia Cabang Palembang. Bila hasil korelasi yang positif, dapat 

diartikan apabila jumlah clearance kapal meningkat maka akan meningkatkan 

kelancaran waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar yang diageni oleh 

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang.  

b. Analisis Koefisien Determinasi (KD = R
2 

) 

Analisis Koefisien Determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel pengaruh jumlah clearance kapal (X) terhadap waktu 

pelayanan inaportnet sampai kapal sandar (Y)  digunakan rumus koefisien 

determinasi sebagai berikut : 

KD (Koefisien Determinasi) = r
2 

x 100 % 
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Tabel 4.9 

Tabel Perhitungan SPSS Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .827
a
 .684 .632 1.411 

a. Predictors: (Constant),X( Pengaruh Jumlah Clearance Kapal ) 

b. Dependent Variabel : Y( Waktu Pelayanan Inaportnet Sampai Kapal Sandar ) 

 

Tabel sebelumnya menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan 

hasil dari penguadratan R (Koefisien Korelasi). Dari tabel tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,684, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (Pengaruh jumlah clearance kapal) terhadap variabel 

terikat (waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar) adalah sebesar 68,4% , 

sedangkan sisanya dipengaruh oleh variabel yang lain seperti : 

1. Kurangnya pemahaman petugas operasional terhadap penggunaan sistem 

inaportnet. 

2. Kurangnya sosialisasi dan pengetahuan teknologi yang kurang dikuasai 

karyawan. 

c. Analisis Regresi Liniear sederhana 

Suatu cara untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah clearance kapal  

terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar yang diageni oleh 

PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang, dengan persamaan 

regresi : 

Y = a + bX 

Besarnya nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.10 

Tabel Perhitungan SPSS Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.889 1.866  3.156 .020 

Jumlah Clearance Kapal .020 .005 .827 3.608 .011 

a. Dependent Variable: Y (waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar ) 

 

Pada tabel Coefficients diatas, pada kolom B pada Constant ( a ) adalah 5,889 

sedangkan pengaruh jumlah clearance kapal ( b ) adalah 0,020 sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis : 

 

Y = a + bX atau 5,889 + 0,020X 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata – 

rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. 

Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan b 

bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

1. Konstanta sebesar 5,889 menyatakan bahwa adanya nilai pengaruh jumlah 

clearance kapal sebesar 5,889. 

2. Koefisien regresi X Sebesar 0,020 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

nilai pengaruh jumlah clearance kapal, maka nilai waktu pelayanan 

inaportnet sampai kapal sandar bertambah sebesar 0,020. 
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d. Uji Hipotesis 

Dari perhitungan yang didapat mengenai koefisien korelasi dan juga penentu, 

maka uji hipotesis dapat dilakukan untuk mengetahui signifikasi hubungan 

pengaruh jumlah clearance kapal tehadap waktu pelayanan inaportnet sampai 

kapal sandar pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

 

 Uji hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1) Ho : t = 0 artinya tidak ada hubungan antara pengaruh jumlah clearance 

kapal terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

2) Ho : t > 0 artinya ada hubungan antara pengaruh jumlah clearance kapal 

terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

3) Ho : t < 0 artinya ada hubungan yang kuat negatif antara pengaruh jumlah 

clearance kapal terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar 

pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

Bila tingkat kesalahan 5% atau α = 0,05 

Uji Hipotesis Koefisien Korelasi 

to = t hitung 

r √    2 

to =   

√1   (𝑟)2
 

 

Tabel 4.11 

Tabel Perhitungan Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.889 1.866  3.156 .020 

Pengaruh jumlah clearance 

kapal 

.020 .005 .827 3.608 .011 

a. Dependent Variable: Waktu Pelayanan Inaportnet Sampai Kapal Sandar 
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Maka hasil dari uji Hipotesis diatas menyatakan : 

t hitung = 3,608 >   t tabel = 1,475 

Dari Hasil analisis di atas bahwa t hitung = 3,608 > t tabel = 1,475 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima dan berdasarkan pengujian di atas 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Jumlah Clearance Kapal Terhadap Waktu Pelayanan Inaportnet Sampai 

Kapal Sandar Pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah merupakan suatu solusi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. Dalam beberapa hal, pihak yang terkait dalam masalah 

ini mungkin dapat juga melakukan uji coba dengan pemecahan masalah yang 

terbaik dengan mencoba satu alternatif mana yang paling efektif untuk menekan 

waktu pelayanan inaportnet oleh karyawan pada Divisi Operasional dalam 

mengoperasikan sistem Inaportnet agar Kelancaran dalam pengurusan clearance 

kapal yang diageni oleh PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang 

dapat meningkat. Pada umumnya pengambilan keputusan akan menggunakan 

pengetahuan, pertimbangan, dan pengalaman untuk memutuskan alternatif mana 

yang paling baik digunakan untuk memecahkan masalah. 

Adapun alternatif – alternatif pemecahan masalah setelah menganalisis data di 

atas antara lain : 

Keterlambatan proses pengurusan kegiatan kapal pada sistem inaportnet dapat di 

 atasi dengan : 

a. Meningkatkan ketepatan waktu dan kemampuan karyawan divisi operasional 

dan agen lokal dalam penanganan keagenan kapal yang sangat cepat. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisasi atau pelatihan yang 

menyeluruh terhadap karyawan divisi operasional dalam pengoperasian 

sistem inaportnet dengan harapan akan ada pemahaman dan perubahan pada 

sistem dan kinerja operasional khususnya dalam pengurusan clearance kapal 

melalui sistem online inaportnet. 
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b. Membentuk tim kerja yang terdiri dari karyawan yang ahli dibidang 

operasioanl. Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi standar tersebut, 

sebaiknya membuka lowongan pekerjaan dan merekrut karyawan tambahan 

khususnya pada bagian opersional yang berkemampuan dalam 

pengoperasian sistem inaportnet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa mengenai pengaruh jumlah clearance kapal terhadap waktu 

pelayanan inaportnet sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies 

Indonesia Cabang Palembang, diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Hasil analisa mengenai sistem online Inaportnet dengan hubungan antara 

pengaruh jumlah clearance kapal terhadap waktu pelayanan inaportnet 

sampai kapal sandar pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang 

Palembang. Dengan menggunakan analisis koefisien korelasi menunjukkan r 

= 0,827, hal ini membuktikan bahwa pengaruh jumlah clearance kapal 

terhadap waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar mempunyai 

hubungan yang kuat dan positif, oleh karena itu dapat diartikan apabila 

jumlah clearance kapal meningkat maka akan meningkatkan kelancaran 

waktu pelayanan inaportnet sampai kapal sandar yang diageni oleh PT. 

Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

 

2. Dari hasil Koefisien Penentu (KP) sebesar 0,684 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Jumlah Clearance Kapal) 

terhadap Variabel Terikat (Waktu Pelayanan Inaportnet Sampai Kapal 

Sandar) adalah sebesar 68,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

yang lain seperti : 

a. Kurangnya pemahaman petugas operasional terhadap penggunaan sistem 

inaportnet. 

b. Kurangnya sosialisasi dan pengetahuan teknologi yang kurang dikuasai 

karyawan.
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3. Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan 

rata – rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. 

Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan 

b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

3. Konstanta sebesar 5,889 menyatakan bahwa jika adanya nilai jumlah 

clearance kapal dalam mengoperasikan sistem inaportnet sebesar 5,889. 

4. Koefisien regresi X Sebesar 0,020 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai pengaruh jumlah clearance kapal, maka nilai waktu 

pelayanan inaportnet sampai kapal sandar bertambah sebesar 0,20. 

4. Dengan hasil pengujian hipotesis dengan tingkat kesalahan 5% terhadap 

seluruh data sampel, diperoleh angka thitung  = 3,608 > ttabel = 1,475 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima dan berdasarkan pengujian hipotesis tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Jumlah 

Clearance Kapal Terhadap Waktu Pelayanan Inaportnet Sampai Kapal 

Sandar  pada PT. Samudera Agencies Indonesia Cabang Palembang. 

B. SARAN 

Terkait dengan batasan masalah yang telah dibahas tentang Keterlambatan 

proses pengurusan kegiatan kapal pada sistem inaportnet maka penulis dapat 

memberikan saran yaitu : 

a. Meningkatkan ketepatan waktu dan kemampuan karyawan divisi 

operasional dan agen lokal dalam penanganan keagenan kapal yang 

sangat cepat. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisasi atau 

pelatihan yang menyeluruh terhadap karyawan divisi operasional dalam 

pengoperasian sistem inaportnet dengan harapan akan ada pemahaman 

dan perubahan pada sistem dan kinerja operasional khususnya dalam 

pengrusan clearance kapal melalui sistem online inaportnet. 

b. Membentuk tim kerja yang terdiri dari karyawan yang ahli dibidang 

operasioanl. Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi standar tersebut, 

sebaiknya membuka lowongan pekerjaan dan merekrut karyawan 

tambahan khususnya pada bagian opersional yang berkemampuan dalam 

pengoperasian sistem inaportnet. 
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